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BAB 4  

KESIMPULAN, REKOMENDASI DAN IMPLIKASI 

 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil temuan diatas, maka dapat disimpulkan hasil dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Strategi bersaing yang diterapkan oleh manajemen Coffee Engine Bali saat ini 

adalah dengan memfokuskan penjualan secara online melalui Gofood maupun 

Grabfood, memberikan promo kepada para konsumen, dan meningkatkan kualitas 

produk baik dari cita rasa, maupun pelayanan yang diberikan kepada pelanggan, 

berdasarkan analisis yang dilakukan dapat dikatakan bahwa strategi yang 

diterapkan oleh Coffee Engine Bali dinilai sudah cukup tepat, dengan lebih 

berfokus pada penjualan secara online, dikarenakan adanya pandemi covid-19 

yang sedikit tidaknya berdampak terhadap penjualan secara langsung atau offline. 

2. Analisis lingkungan internal Coffee Engine Bali menunjukan bahwa dari segi 

internal Coffee Engine Bali telah menerapkan standar operasional kerja pada 

karyawannya, selanjutnya pihak manajemen juga telah memiliki izin usaha dalam 

menjalankan aktivitas kegiatan usahanya, disisi lain dari segi ekonomi adanya 

pandemi covid-19 sangat berdampak terhadap penjualan produk pada Coffee 

Engine Bali. Pada seluruh aktivitasnya Coffee Engine Bali telah menerapkan 

penggunaan teknologi baik dalam sistem pembayaran ataupun pembuatan 

minuman kopi. Sedangkan analisis eksternal Coffee Engine Bali menunjukan 
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bahwa Coffee Engine Bali masih rawan untuk mendapatkan ancaman dari pihak 

competitor dikarenakan lokasi dan akses yang tidak dapat dijangkau oleh 

kendaraan roda empat, namun disisi lain Coffee Engine Bali memiliki keunggulan 

dikarenakan telah memiliki kerjasama dengan pihak pemasok kopi, sehingga 

konsistensi produk dari Coffee Engine Bali dapat dijamin akan tetap sama secara 

cita rasa maupun kualitasnya. 

3. Analisis PESTEL Coffee Engine Bali menunjukan bahwa Coffee Engine Bali bisa 

dikategorikan cukup baik berdasarkan segala aspek penilaian PESTEL, dalam sisi 

politic, Coffee Engine Bali telah memiliki izin usaha yang jelas, memiliki peluang 

untuk meningkatkan penjualannya dengan adanya peningkatan terhadap budaya 

mengkonsumsi kopi di wilayah Bali, telah memanfaatkan penggunaan teknologi 

dalam aktivitas kegiatan operasionalnya, serta tidak begitu terpengaruh terhadap 

isu lingkungan. 

4. Analisis porter’s five forces menunjukan bahwa Coffee Engine Bali memiliki 

keunggulan pada bahan baku dengan memiliki relasi yang siap menjaga kebutuhan 

bahan baku yang berkualitas, selain itu Coffee Engine Bali juga perlu 

memperhatikan ancaman yang muncul dari coffee shop lainnya, yang berusaha 

mengeluarkan produk yang sama dengan Coffee Engine Bali. 

5. Analisis SWOT Coffee Engine Bali menunjukan bahwa Coffee Engine Bali 

memiliki kesempatan untuk tumbuh dan membangun berdasarkan penilaian 

analisis SWOT dengan matrik IFE dan EFE yang menunjukan Coffee Engine Bali 

berada pada bagan sel V yang memungkinkan Coffee Engine Bali melakukan 
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strategi intensif yang meliputi perluasan pasar dan market share, serta melakukan 

pengembangan terhadap produk. sekaligus Coffee Engine Bali dapat melakukan 

strategi integratif yaitu dengan melakukan pengamatan terhadap berita, trend, dan 

peluang yang dapat meningkatkan peluang Coffee Engine Bali untuk bersaing 

dengan pihak competitor di kondisi saat ini atau kondisi new normal. 

6. Dalam rangka untuk dapat bersaing dengan pihak competitor saat ini khususnya di 

masa new normal, strategi yang dapat diterapkan oleh pihak manajemen Coffee 

Engine Bali adalah harus dapat mempertahankan harga produk yang dimiliki, 

mempertahankan cita rasa dan kualitas produk yang dimiliki, dan dapat 

menerapkan penggunaan teknologi sebagai salah satu strategi promosi serta pihak 

manajemen dapat menambah fasilitas yang dapat membuat konsumennya lebih 

merasa nyaman saat mengunjungi coffee engine Bali. 

 

4.2 Rekomendasi 

Berdasarkan hasil pemaparan pembahasan dan simpulan diatas, maka dapat 

diberikan rekomendasi dari penelitian ini yaitu: 

1. Kepada pihak manajemen Coffee Engine Bali diharapkan dapat memanfaatkan 

penggunaan strategi promosi melalui media sosial dengan memanfaatkan adds 

yang tersedia pada media sosial baik Instagram maupun Facebook, sehingga 

dengan penggunaan strategi promosi melalui media sosial diharapkan dapat 

memberikan informasi kepada para konsumen sehingga pihak konsumen lebih 



74 
 

 

tertarik untuk berkunjung dan melakukan pembelian produk milik Coffee Engine 

Bali. 

2. Kepada pihak manajemen Coffee Engine Bali diharapkan dapat mempertahankan 

hubungan baik dengan konsumen dengan tetap selalu memberikan penawaran 

menarik kepada konsumen atau promo kepada konsumen, serta untuk dapat 

menjaga harga agar konsumen tetap loyal pada produk yang dimiliki oleh Coffee 

Engine Bali. 

 

4.3 Implikasi 

Dari hasil pembahasan diatas, maka dapat dijelaskan implikasi dari hasil 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi pihak manajemen Coffee Engine 

Bali untuk dapat mengembangkan strategi bersaingnya dengan memanfaatkan 

social media marketing dengan memanfaatkan fitur-fitur yang tersedia pada media 

sosial baik Instagram dan Facebook yang dapat membantu pihak manajemen 

Coffee Engine Bali untuk lebih meningkatkan branding mereka dimata 

masyarakat, sehingga masyarakat sadar akan keberadaan dari Coffee Engine Bali 

dengan harapan akan dapat meningkatkan jumlah kunjungan dan juga pembelian 

produk milik Coffee Engine Bali. 

2. Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi pihak manajemen Coffee Engine 

Bali untuk dapat tetap bersaing kedepannya dengan lebih menjaga loyalitas 
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konsumen, hal ini dapat dilakukan dengan memberikan member card kepada 

konsumen, dimana dalam penggunaannya member card tersebut dapat 

memberikan sedikit keuntungan kepada konsumen seperti diskon, ataupun dapat 

memberikan free minuman kopi ketika konsumen tersebut telah berbelanja 

minimal sebanyak 5 kali atau 10 kali. Sehingga hal ini akan dapat menjaga 

hubungan baik antara pihak Coffee Engine Bali dengan para konsumennya. 
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